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ABSTRAK
Dalam rangka menanggulangi masalah kemiskinan di Indonesia pemerintah mengadakan program
beras miskin atau dikenal dengan istilah raskin, bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang
sejahtera. Pendistribusian Raskin harus dilakukan dengan baik, transparan, dan teratur agar
dapat diterima oleh masyarakat yang sangat membutuhkan. Permasalahan yang dihadapi adalah
penilaian yang masih subjektif. Hal tersebut dikhawatirkan akan menyebabkan ketidaktepatan
dalam proses asesmen sehingga Raskin tidak menjangkau masyarakat yang membutuhkan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan penerima
bantuan raskin. Penelitian ini adalah membangun sistem pendukung keputusan penerima bantuan
raskin menggunakan metode Simple Additive Weighting pada Desa Sahilan Darussalam. Konsep
dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif
dari semua atribut. Metode SAW dipilih karena kemampuannya dalam melakukan penilaian
dengan lebih tepat karena berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil
pengujian black box sistem dengan metode SAW memberikan hasil perankingan yang tepat dan
sesuai.
Kata Kunci: Black Box, SAW, Sistem Pendukung Keputusan
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ABSTRACT
In the context of tackling the problem of poverty in Indonesia, the government has implemented
a poor rice program, known as Raskin, which aims to create a prosperous society. Raskin must
be distributed properly, transparently and regularly so that it can be accepted by the people who
really need it. The problem faced is an assessment that is still subjective. It is feared that this
will cause inaccuracy in the assessment process so that Raskin does not reach people who need
it. To overcome this problem, a Decision Support System For Poor Rice Recipients Using Simple
Additive Weighting Method in Sahilan Darussalam Village. The basic concept of the SAW method is
to find the weighted sum of the performance ratings for each alternative of all attributes. The SAW
method was chosen because of its ability to make judgments more precisely because it is based on
predetermined criteria and weights. Based on the black box test results the system with the SAW
method provides accurate and appropriate ranking results.
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Information Technology mendesak perubahan dalam organisasi atau
perusahaan untuk pekerjaan yang lebih terintegrasi secara sistematis, efektif dan
efisien. Pada zaman sekarang ini, dunia teknologi telekomunikasi dan informasi
(TIK) berkembang dengan pesat (Prasetiadi, 2020). Salah satu pemicu utamanya
adalah kemajuan teknologi internet yang banyak dipergunakan oleh seluruh lapisan
dunia (Prasetiadi, 2020). Kapanpun dan dimanapun pencarian data maupun
informasi dapat dilakukan dengan sangat mudah, cepat, akurat dan terpercaya.
Perubahan zaman menuntut dunia untuk lebih mengoptimalkan fasilitas teknologi
dan informasi karena kebutuhan manusia terhadap informasi semakin kompleks.
Teknologi yang banyak bermanfaat pada proses bisnis suatu organisasi
adalah semakin dibutuhkannya website untuk menunjang keberhasilan dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Karena dengan adanya internet yang mudah
diakses, pengolahan data dalam skala besar dapat diselesaikan dengan cepat dan
akurat. Penerapan internet dalam suatu perusahaan merupakan suatu kebutuhan
yang wajib untuk dipenuhi karena kebutuhan akan teknologi informasi semakin
banyak dan bertambah.
Kebutuhan pangan, papan, dan sandang yang tidak dapat dipenuhi oleh
sebuah keluarga disebut dengan kemiskinan (Bhinadi, 2017). Kemiskinan
yang terjadi pada sebuah keluarga berhubungan dengan tingkat kesejahteraannya
(Bhinadi, 2017). Kemiskinan yang dialami oleh sebuah keluarga menandakan
bahwa keluarga tersebut belum atau tidak tercapainya kesejahteraan (Bhinadi,
2017). Masalah yang paling umum dalam pembangunan ekonomi adalah masalah
kemiskinan. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah bagian dari strategi
pemerintah menanggulangi persoalan kemiskinan, termasuk didalamnya program
bantuan beras miskin yang biasa disebut dengan raskin (Rosyadi, 2017).
Beras Miskin (Raskin) merupakan program dari pemerintah dengan maksud
untuk mengurangi tingkat kemiskinan meningkatkan kesejahteraan bagi keluarga
yang tergolong tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan pangan (Handayani,
2016). Raskin sebagai salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan sudah ditetap-
kan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2010 tentang
”Percepatan Penanggulangan Kemiskinan dan Instruksi Presiden” Nomor 3 Tahun
2010 tentang ”Program Pembangunan yang Berkeadilan”. Raskin merupakan upaya
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat yang merupakan cita-cita
bangsa Indonesia yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945
alinea keempat.
Sahilan Darussalam adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Gunung
Sahillan Kabupaten Kampar. Desa ini dibagi menjadi 3 dusun yang terdiri dari
Dusun I Koto Dalam, Dusun II Tanah Kali dan Dusun III Pulau Baru. Jumlah
penduduk di Sahillan Darussalam adalah 1.156 jiwa. 587 jiwa laki-laki, 569 jiwa
perempuan dan 360 KK. Jumlah KK yang menerima bantuan Beras Miskin adalah
96 KK.
Kantor Kepala Desa Sahilan Darussalam adalah instansi pemerintahan yang
bertugas melayani masyarakat dalam segi ekomoni maupun sosial. Evaluasi
pemberian raskin di Desa Sahilan Darussalam adalah masing-masing RT menda-
ta calon penerima raskin kemudian melakukan penyeleksian secara manual yaitu
melakukan perhitungan berdasarkan pada perkiraan. Namun dalam prakteknya
permasalahan yang ditemukan adalah penilaian masih bersifat subjektif, yaitu
dalam penentuan calon penerima bantuan raskin hanya berdasarkan perkiraan saja
dan menduga-duga tanpa perhitungan dan kriteria yang menyebabkan rumah tangga
tersebut terpilih sebagai calon penerima bantuan raskin, sehingga menyebakan
ketidaktepatan pendistribusian raskin. Keluarga yang seharusnya tersentuh oleh
bantuan tersebut tidak mendapatkan apa yang menjadi haknya, begitu juga seba-
liknya. Dengan demikian mengakibatkan pendistribusian raskin tidak tepat sasaran
(Lampiran A).
Solusi untuk menangani permasalahan yang dihadapi Desa Sahilan
Darussalam yaitu diperlukan Sistem Pendukung Keputusan menyeleksi keluarga
yang menerima bantuan raskin berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan.
Pengertian Decision Support System (DSS) sendiri merupakan suatu information
system spesifik bertujuan sebagai penunjang dalam pengambilan keputusan yang
tepat (Latif, Jamil, dan Abbas, 2018). Metode Simple Additive Weighting (SAW)
digunakan kedalam perhitungan SPK agar menghasilkan perhitungan yang akurat.
Metode ini dikatakan juga sebagai metode dengan cara menjumlahkan kriteria yang
dibobotkan. Kelebihan dari metode ini yaitu kemampuannya dalam menentukan
bobot untuk setiap kinerja, dan penyeleksian alternatif terbaik dari beberapa
alternatif kedalam bentuk perangkingan. Metode Simple Additive Weighting
(SAW) dipilih kerena dalam mengerjakan perhitungan akan semakin akurat dan
tepat karena mengacu kepada kriteria dan pembobotan yang telah ditetapkan
(Putra, Aryanti, dan Hartati, 2018). Dari permasalahan diatas, penulis tertarik
untuk mengangkat judul Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Beras




Penelitian ini berumuskan masalah bagaimana mendesign serta membuat
Desicion Support System (DSS) untuk menyeleksi peserta penerima manfaat raskin
dan menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam perhitungannya.
1.3 Batasan Masalah
Dikarenakan adanya permasalahan yang cukup luas dan untuk membatasi
masalah yang ada, maka penulis hanya terfokus pada:
1. Penerima raskin yaitu penduduk di Desa Sahilan Darussalam.
2. Kriteria kemiskinan dalam perhitungannya berdasarkan pada Kemensos RI
Nomor: 146 / HUK / 2013 mengenai ”Pemutusan Kriteria dan Pendataan
Fakir Miskin serta Orang Tidak Mampu, terdapat 14 kriteria kemiskinan”.
3. Sistem Pendukung Keputusan hanya dikelola oleh seorang admin yaitu
pegawai tim seleksi penerima raskin.
4. Memakai database MySql dan bahasa pemograman PHP dalam membangun
sistem.
5. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan metode OOAD
menggunakan 4 diagram UML sebagai toolsnya. Usecase Diagram,
Activty Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram.
6. Memakai metode waterfall sebagai pengembangan sistem, sampai pada
tahap pengujian memakai Blackbox Testing dan User Aceptance Test (UAT).
1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini yaitu merancang dan membuat sistem pendukung
keputusan yang digunakan oleh pegawai Desa Sahilan Darussalam dalam proses




1. Memberi keringanan bagi pihak Desa Sahilan Darussalam untuk mengambil
keputusan penerima bantuan raskin.
2. Proses pengambilan keputusan lebih efektif dan efesien.
3. Mewujudkan instansi pemerintahan yang transparan khususnya dalam
pendistribusian program raskin pada Desa Sahilan Darussalam.
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1.6 Sistematika Penulisan
Pokok permasalahan dipenataan penulisan laporan penelitian diuraikan ke
beberapa bagian:
BAB 1 PENDAHULUAN
BAB 1 berisi tentang: (1)latar belakang; (2) perumusan masalah; (3) batasan
masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; (6) sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
BAB 2 berisi tentang: (1) sistem informasi; (2) Sistem Pendukung
Keputusan (SPK); (3) Multi Attribute Decision Making (MADM); (4) Simple
Additive Weighting (SAW); (5) Beras Miskin (Raskin); (6) Unified Modelling
Language (UML); (7) pendekatan berorientasi objek (8) tools yang digunakan;
(9) konsep metode waterfall; (10) pengujian black box; dan (11) pengujian user
aceptence test (UAT).
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 berisi tentang metodologi penelitian yang terdiri dari: (1) tahap
perencaan; (2) tahap pengumpulan data; (3) tahap analisa dan perancangan sistem;
(4) tahap implementasi dan pengujian sistem; dan (5) tahap dokumentasi.
BAB 4 ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 berisi tentang: (1) analisa sistem; dan (2) perancangan sistem.
BAB 5 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 berisi tentang: (1) implementasi sistem; dan (2) pengujian sistem.
BAB 6 PENUTUP






Kumpulan komponen-komponen yang berbasis komputer untuk meng-
inputkan, mengelola data, menyimpan data dan menghasilkan output berupa
informasi kepada para pemakai disebut dengan sistem informasi (Abdullah, 2015).
Sistem informasi tersebut berintegrasi antara satu dengan yang lainnya yang
bertujuan sebagai penyedia informasi untuk menunjang operasi, manajemen serta
mengambil keputusan dalam organisasi (Abdullah, 2015).
2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Penjelasan rinci tentang pengertian Decission Support System (DSS),
komponen-komponen SPK, nilai guna dan karakteristik suatu sistem pendukung
keputusan serta langkah-langkah untuk membangun SPK.
2.2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Suatu proses seseorang dalam memilih keputusan terbaik diantara
banyaknya pilihan yang tersedia disebut dengan pengambilan keputusan
(Komalasari, 2020). Seseorang sering dihadapkan pada persoalan yang rumit,
banyaknya data yang tersedia membuat sesorang kewalahan dalam mengambil
keputusan agar tidak salah memilih keputusan terbaik. (Komalasari, 2020).
Dalam bukunya ”Teknik Dan Aplikasi Pengambilan Keputusan” oleh Prof.
Marimin, M.Sc tahun 2004 mengatakan bahwa ”Sistem Pengambilan Keputusan
(SPK) berawal tahun 1970 oleh Scott-Morton” (Sihotang dan Siboro, 2016).
2.2.2 Bagian Sistem Pendukung Keputusan
Beberapa bagian yang harus disediakan dalam sistem pendukung keputusan
(Nofriansyah, Kom, dan Kom, 2015) yaitu:
1. Subsystem Data
Menyediakan data masukan dan keluaran. Subsistem ini termasuk database
atau yang lebih kompleks / Database Management System (DBMS). Berikut
ini adalah bagian dari subsistem manajemen data:
(a) Database, adalah sekumpulan data yang saling berelasi antar data
dan diorganisir untuk pemenuhan kebutuhan dan dapat dipakai oleh
banyak orang dengan banyak aplikasi.
(b) Sistem Manajemen Database, adalah hasil update dari DBMS
yang menyediakan berbagai kapabilitas untuk membangun sistem
pendukung keputusan.
(c) Direktori Data, adalah sebuah katalog database yang digunakan untuk
proses pengambilan keputusan.
(d) Query Facility pengguna sistem memerlukan izin akses, manipulasi
dan query data. Kegiatan tersebut dilakukan oleh query facilty.
2. Subsistem Manajemen Model.
Manajemen model adalah bagian pengelolaan berbagai macam model,
maksudnya adalah manajemen model akan membantu pengguna dalam
menyempurnakan dan memodifikasi model pengetahuan. Berikut adalah
elemen manajemen model:
(a) Basis Model, memiliki kemampuan untuk menggabungkan, mengubah
dan menjalankan model suatu sistem pendukung keputusan.
(b) Sistem Manajemen Basis Model, berfungsi untuk membuat sebuah
model sistem pendukung keputusan dengan bahasa pemrograman.
3. Susistem Manajemen Dialog
Manajemen dialog adalah antarmuka atau perantara antara user dengan
sistem. Berikut adalah bagian dari subsistem manajemen dialog:
(a) Action Language (Bahasa Aksi). Adalah sebuah peralatan yang di-
manfaatkan untuk interaksi antara user dan sistem.
(b) Display atau Presentation Languange. Adalah sebuah peralatan yang
berguna untuk fasilitas memeragakan sesuatu.
(c) Knowledge Base (Basis Pengetahuan). Adalah sebuah pengetahuan
yang harus dikuasai user, agar sistem yang dibangun dapat berjalan
secara efektif.
2.2.3 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Berikut dijelaskan karakteristik dari Sistem Pendukung Keputusan (Marbun
dan Sinaga, 2019) yaitu:
1. SPK bertujuan sebagai sarana mengambil keputusan yang akan dipilih oleh
para pengambil keputusan.
2. SPK merupakan kombinasi dari teknik analisa dan teknik input data
konvensional.
3. SPK dirancang semaksimal mungkin dengan model interaktif sehingga
mudah dimengerti oleh orang awam.
4. Model pendekatan yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan
adalah model interaktif.
Berdasarkan karakteristik diatas, maka sistem pendukung keputusan mampu
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memberi keutungan bagi penggunanya (Marbun dan Sinaga, 2019):
1. Memberikan solusi atas permasalahan yang kompleks.
2. Respon cepat.
3. Dapat menerapkan strategi berbeda pada konfigurasi berbeda.
4. Pembelajaran baru.
5. Memberi fasilitas dalam komunikasi.
6. Menghemat biaya dan mengoptimalkan kinerja.
7. Hasil tepat dan akurat.
8. Meningkatkan produktifitas, efektif dan efisien.
2.2.4 Langkah-Langkah Membangun Sistem Pendukung Keputusan
Berikut adalah langkah-langkah perancangan dan membangun sebuah
sistem pengambilan keputusan:
1. Tahapan Perencanaan
Perencanaan merupakan langkah awal dengan ditentukannya latar belakang
dan tujuan dibangunnya sistem pendukung keputusan.
2. Penelitian
Setelah tahap perencanaan, tahap selanjutnya adalah penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh data yang dipakai dalam membuat sistem SPK.
3. Analisis
Setelah tahap penelitian, tahap selanjutnya adalah analisis, merupakan
tahapan menganalisa kebutuhan data yang diperlukan.
4. Perancangan
Tahap perancangan merupakan suatu kegiatan mendesign elemen-elemen
sistem pendukung keputusan.
5. Konstruksi
Setelah tahap perancangan, tahap selanjutnya adalah kontruksi, yaitu
melanjutkan tahap perancangan dengan menggabungkan ketiga elemen
sistem pendukung keputuan.
6. Implementasi
Setelah tahap kontruksi, tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi, yaitu
mengimplementasikan sistem pendukung keputusan yang telah di analisa
dan dirancang.
7. Pemeliharaan
Tahap selanjutnya adalah tahap pemeliharaan, yaitu melakukan pengecekan




Tahap terakhir adalah tahap adaptasi, yaitu tahap mengulang kembali dari
tahap pertama sampai tahap terakhir.
2.3 Multi Attribut Decission Making (MADM)
Multi Attribut Decission Making (MADM) merupakan salah satu prosedur
untuk menemukan alternatif yang lebih baik dari berbagai alternatif. MADM
bertujuan menetukan nilai bobot dari setiap atribut. Metode-metode yang dipakai
dalam menyelesaikan MADM yaitu sebagai berikut:
1. Simple Additive Weighting (SAW)
2. Weighted Product (WP)
3. ELECTRE
4. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
5. Analytic Hirarchy Proses (AHP)
2.4 Simple Additive Weighting (SAW)
Berikut akan dijelaskan pengertian metode SAW; langkah-langkah
perhitungan SAW; dan contoh perhitungan dengan metode SAW.
2.4.1 Pengertian Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Metode penambahan tertimbang yang populer disebut metode Simple
Additive Weighting (SAW). (Radhitya dan Hakim, 2016). Menemukan jumlah
bobot peringkat kinerja untuk setiap alternatif dari semua atribut adalah konsep
dasar SAW (Putra dkk., 2018).
2.4.2 Langkah-Langkah Perhitungan Metode Simple Additive Weighting
(SAW)
Menurut Putra dkk. (2018) langkah-langkah perhitungan SAW adalah:
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Gambar 2.1. Perhitungan Metode SAW
Berdasarkan Gambar 2.1 diatas langkah-langkah dalam melakukan
perhitungan SAW adalah:
1. Tentukan kriteria. Kriteria inilah yang dipakai sebagai pedoman dalam
mengambil keputusan. Bisa dilambangkan dengan Ci.
2. Tentukan rating ke cocokan untuk setiap alternatif pada setiap atribut.
3. Membuat matriks keputusan sesuai kriteria (Ci). Dari hasil matrikss tersebut
kemudian dilakukan perform normalisasi matrikss untuk mendapatkan ma-
trikss yang dinormalisasi.
4. Pemeringkatan. Pemeringkatan tersebut didapat dari penambahan matriks
ternormalisasi dengan vektor bobot sehingga dipilih nilai paling besar
sebagai alternatif paling baik. Disimbolkan dengan (Ai).
2.4.3 Perhitungan Konvensional Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Berikut adalah contoh perhitungan SAW (Wolo, Paseng, dan Roberth,
2019):
Langkah pertama adalah menentukan kriteria dan bobot tiap kriteria.
Berikut adalah data parameter atau kriteria kemiskinan yang dijadikan tolok ukur
dalam memperoleh bantuan Raskin yang telah diuraikan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Kriteria
Kode Kriteria Atribut Pref/bobot
C.1 Jenis Kerja Cost 25
C.2 Pendapatan Cost 30
C.3 Tanggungan Benefit 15
C.4 Keadaan Tempat Tinggal Cost 20
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Table 2.1. Kriteria (Tabel Lanjutan...)
Kode Kriteria Atribut Pref/bobot
C.5 Luas Bangunan Cost 10
Selanjutnya masing-masing kriteria dijabarkan dan ditentukan pembobotan-
nya. Sub kriteria C.1 telah diuraikan pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Subkriteria Jenis Kerja (C.1)






Sub kriteria C.2 telah diuraikan pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Subkriteria Pendapatan (C.2)
Pendapatan (C.2) Bobot
>= 2.500.000 15
2.000.000 - 2.500.000 30
1.000.000 - 2.000.000 50
500.000 - 1.000.000 70
<= 500.000 100
Sub kriteria C3 telah diuraikan pada Tabel 2.4.







Sub kriteria C4 telah diuraikan pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5. Subkriteria Keadaan Tempat Tinggal (C.4)





Table 2.5. Subkriteria Keadaan Tempat Tinggal (Tabel Lanjutan...)
Keadaan Tempat Tinggal (C.4) Bobot
Bambu Plester 70
Bambu Tanah 100
Sub kriteria C5 telah diuraikan pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6. Sub Kriteria Luas Bangunan (C.5)
Luas Bangunan (C.5) Bobot
>= 180m2 15
150m2 - 180m2 30
120m2 - 150m2 50
100m1 - 120m2 70
<= 100m2 100
Menentukan data alternatif atau data calon penerima bantuan raskin. Data
alternatif telah diuraikan pada Tabel 2.7.












A1 Martin Petani 2.300.000 3 Bambu /
Plester
95m2
A2 Mustafa Petani 2.000.000 5 Tembok / Ba-
ta
120m2
A3 Hasan Pengangguran 400.000 5 Bambu /
Tanah
100m2
Tahap selanjutnya yaitu membuat pembobotan berdasarkan nilai. Sehingga
diperoleh data seperti pada Tabel 2.8.
Tabel 2.8. Tahap Analisis
Kode Alternatif
Kode Kriteria
C.1 C.2 C.3 C.4 C.5
A1 50 50 30 70 100
A2 30 30 70 50 50
A3 100 100 70 100 100
Benefit 70
Cost 30 30 50 50
Selanjutnya adalah tahap membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria.
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Telah digambarkan pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Matriks Keputusan X
Tahap selanjutnya adalah menormalisasikan matriks keputusan, sehingga
akan menghasilkan matriks ternormalisasi yang telah diuraikan pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Matriks Ternormalisasi
Selanjutnya adalah proses perangkingan. Berikut proses perhitungannya:
A.1 = (0.6 x 25)+(0.6 x 30)+(0,42 x 15)+(0,71 x 20)+(0,5 x 10)
= 15 + 18 + 6,3 + 14,2 + 5
= 57,51
A.2 = (1 x 25)+(1 x 30)+(1 x 15)+(1 x 20)+(1 x 10)
= 25 + 30 + 15 + 20 + 10
= 101
A.3 = (0,3x 25)+(0,6 x 30)+(1 x 15)+(0,5 x 20)+(0,5 x 10)
= 7,5 + 9 + 15 + 10 + 5
= 47,50
Hasil perhitungan perangkingan calon penerima bantuan raskin telah diurai-
kan pada Tabel 2.9.







2.5 Beras Miskin (RASKIN)
Awal mulanya raskin sering disebut dengan program Operasi Pasar Khusus
atau disingkat dengan OPK. Sejak tahun 2002 OPK berubah menjadi raskin. Dalam
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pedoman umum raskin tahun 2016 Program manfaat beras miskin adalah salah
satu program pemerintah dalam pengentasan kemiskinan dan perlindungan sosial.
Program Raskin bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga miskin
dan mengentaskan kemiskinan.
Berdasarkan Pedoman Umum Raskin 2017, dasar pelaksanaan Program
Raskin adalah peraturan perundang-undangan sebagai berikut:
1. Undang-Undang No 18 Tahun 2012 tentang ”Pangan”.
2. Peraturan Pemerintah NO. 68 Tahun 2002 tentang ”Ketahanan Pangan”.
3. Peraturan Presiden RI No. 15 Tahun 2010, tentang ”Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan”.
4. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003, tentang ”Pendirian Perusahaan
Umum BULOG”.
5. Inpres No. 3 Tahun 2012 tentang ”Kebijakan Pengadaan Gabah/Beras dan
Penyaluran Beras oleh Pemerintah”.
6. Permendagri No. 42 tahun 2010 tentang ”Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Provinsi Kabupaten/Kota”.
7. Kepmenko Kesra No. 29 Tahun 2014 tentang ”Tim Koordinasi Raskin
Pusat”.
8. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri No.: 900/2634/SJ tahun 2013 tentang
”Pengalokasian Biaya Penyaluran Raskin dari Titik Distribusi ke Titik
Bagi”.
2.5.1 Tujuan, Sasaran dan Manfaat Program Raskin
Berikut adalah tujuan, sasaran, dan manfaat program raskin menurut
pedoman umum raskin tahun 2017:
1. Tujuan
Bertujuan mengurangi beban pengeluaran keluarga kurang mampu atau
keluarga tidak mampu dengan memberikan bantuan berupa beras.
2. Sasaran
Menurut Pedoman Umum Raskin tahun 2017 sasaran program raskin adalah
keluarga kurang mampu.
3. Manfaat
Manfaat program raskin bagi masyarakat kurang mampu atau tidak mampu
adalah sebagai berikut:
(a) Memenuhi sebagian kebutuhan pangan dan menanggulangi masalah
kemiskinan.
(b) Membantu meningktakan produktifitas para petani.
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(c) Stabilisasi harga beras di pasaran.
(d) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
2.5.2 Alur Pendistribusian Raskin
Berikut bagan alur pendistrian program raskin telah diuraikan pada
Gambar 2.4:
Gambar 2.4. Alur Pendistribusian Raskin
2.6 Unified Modeling Language (UML)
. UML adalah bahasa grafis yang dipakai untuk mendokumentasikan,
menentukan, dan membuat sistem. (M. Muslihudin dkk., 2016). UML mempunyai
diagram yang dipakai untuk alat bantu untuk merancang sistem. Berikut ini adalah
beberapa diagram yang dimiliki oleh UML:









Namun dalam membangun sistem informasi pendataan raskin, penulis
hanya menggunakan empat diagram UML.
2.6.1 Use Case Diagram
Relasi antar aktor dan sistem yang dibangun dapat digambarkan
menggunakan diagram use case (Solihin, 2017). Aktor dan Use Case adalah dua
elemen penting yang harus digambarkan (T. A. Kurniawan, 2018). Dengan use case
akan tergambar jelas batasan dari sistem tersebut (T. A. Kurniawan, 2018).
Berikut elemen diagram use case adalah:
1. Aktor
Aktor merupakan seseorang atau elemen lainnya yang berinteraksi dengan
sistem atau berhadapan langsung dengan sistem yang mempunyai tugas
dalam menjalankan sistem (T. A. Kurniawan, 2018). Dalam penggambaran
use case diagram aktor dapat disimbolkan dengan stick-man. Aktor bersifat
dan skunder yaitu aktor dapat menginisiasi berjalannya sebuah use case,
dan aktor dapat membantu berjalannya sebuah use case (T. A. Kurniawan,
2018).
2. Use Case
Suatu kejadian yang mendefinisikan hubungan yang terbentuk antara
aktor dengan sistem sehingga tercapainya sebuah tujuan yang diharapkan
(T. A. Kurniawan, 2018). Use case dilambangkan dengan simbol elips.
3. Hubungan antar use case terdiri dari include dan extend.
2.6.2 Activity Diagram
Untuk menggambarkan atau memodelkan bagaimana alur atau langkah-
langkah kegiatan yang terjadi pada suatu proses bisnis dapat digambarkan dengan
activity diagram (Kosidin, 2016). Pemodelan activity diagram sama dengan
flowchart yaitu mendeskripsikan satu aktifitas ke aktifitas lainnya.
Activity diagram mendeskripsikan bagaimana aliran aktifitas yang terjadi.
Mulai dari bagaimana sistem berawal dan bagaimana sistem berakhir (Fu’ady dan
Gunawan, 2018).
2.6.3 Sequnce Diagram
Sequence Diagram merupakan urutan aktivitas yang terjadi antar objek-
objek yang menggambarkan dan menunjukkan proses yang dilakukan sebuah




Clas diagram yaitu dasar dari pendekatan berorientasi objek. Jika sebuah
class diagram diinstansiasi maka akan menghasilkan sebuah objek (Fu’ady dan
Gunawan, 2018). Clas mempunyai tiga bagian penting yaitu: name; atribute; dan
metode (Fu’ady dan Gunawan, 2018).
2.7 Pendekatan Berorientasi Objek
Untuk menemukan permasalahan dari sistem informasi sangat diperlukan
sebuah teknik pendekatan berorientasi objek (Muharam, Yuliandari, dan Sutanto,
2018). Berikut adalah tahapan atau bagian dari metode OOAD (Sarwindah, 2018):
1. Object Oriented Analysis, yaitu tahapan menganalisa tujuan dibangunnya
sebuah sistem, menganalisa syarat-syarat serta kebutuhan informasi dalam
pengembangan sistem. Object Oriented Analysis juga menggambrakan
aliran flowchart.
2. Object Oriented Design, yaitu tahapan perancangan atau design dari
hasil perancangan dengan menggunakan tools Unifed Modelling Language
(UML). Sebelum sistem dibangun sistem harus dirancang terlebih dahulu
agar terlihat bagaimana proses-proses yang terjadi dalam sistem.
2.8 Tolls yang Digunakan
Tools yang digunakan dalam membangun sistem pendukung keputusan
penerima bantuan beras miskin, yaitu sebagai berikut:
2.8.1 Hypertext Preprocesor (PHP)
PHP dipakai untuk membangun situs web yang merupakan skrip sisi
server (Novendri, Saputra, dan Firman, 2019). Beberapa operasi sistem con-
tohnya Windows, Linux, dan Mac Os PHP dapat dijalankan dan bersifat di-
namis. PHP mendukung Apache, seperti Microsoft ISS, Caudium, dan PWS
(Novendri dkk., 2019).Agar tampilan halaman web yang dhasilkan dinamis PH-
P menggunakan database sebagai penyimpanan data. PHP menggunakan sistem
manajemen database MYSQL, Oracle, Microsoft Access. (Novendri dkk., 2019).
2.8.2 MySql
SQL adalah Structured Query Languange (Novendri dkk., 2019). Untuk
mengolah database digunakan bahasa terstruktur yaitu SQL. Data yang dikelola
dalam database MySQL bersifat relational, karena data diletakkan pada tabel ter-
pisah (Novendri dkk., 2019).
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2.8.3 XAMPP
Xampp merupakan sebuah perangkat lunak yang berfungsi sebagai server.
XAMPP berdiri sendiri atau lebih dikenal dengan istilah localhost yang mendukung
banyak sistem operasi (Sarwindah, 2018). Xampp memiliki kepanjangan Apache,
Mysql, PHP, dan Perl (Sarwindah, 2018).
2.9 Konsep Metode Waterfall
Konsep waterfall dimulai tahun 70-an. Winston Royce mengemukakan
bahwa pengembangan sistem dengan konsep metode waterfall adalah pemodelan
klasik dengan alur sistem liniar. Keluaran dari langkah sebelumnya adalah masukan
untuk langkah selanjutnya (Tristianto, 2018). Pengembangan sistem dengan konsep
metode waterfall merupakan hasil adaptasi dari pengembangan perangkat keras,
dikarenakan belum ditemukannya metodologi pengembangan perangkat lunak yang
lain. Berikut konsep metode waterfall telah diuraikan pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Model Waterfall
Pengembangan sistem dengan konsep metode waterfall mempunyai langkah
yang berurut yaitu sebagai berikut (Tristianto, 2018).
1. System Engeenering (Perencanaan)
Tahap perencanaan mencakup studi tentang kebutuhan pengguna, studi
kelayakan, dan menjadwalkan kapan dilakukan pengembangan pada sebuah
17
sistem perangkat lunak.
2. Requirement Analysis (Analisa)
Tahap analisis adalah tahap menganalisis dan mengidentifikasidata,
perancangan sofftware, struktur antar muka, dan pengkodingan.
3. Design (Perancangan)
Perancangan merupakan proses merancang atau mendesain sistem sesuai
dengan hasil analisis sebelumnya.
4. Coding (Implementasi)
Tahap implementasi merupakan tahap mengimplementasikan ke dunia nyata
atau menerapkan sistem yang telah dirancang sebelumnya.
5. Testing (Pengujian)
Setelah sistem diimplementasikan maka sistem perlu dilakukan pengujian
secara berskala. Hasil pengujian sistem akan didapatkan kekurangan serta
kelemahan sistem sehingga akan dilakukan perbaikan terhadap sistem.
6. Maintenancae (Pemeliharaan)
Untuk mengontrol sebuah perangkat lunak agar tidak mengalami perubahan.
Perubahan tersebut dapat disebabkan adanya kesalahan dan error pada
sistem.
2.10 Pengujian Black Box
Pengujian adalah suatu kegiatan uji coba terhadap sebuah sistem. Pengujian
bertujuan untuk melihat kesalahan program sehingga tujuan dibangunnya program
tersebut tidak tercapai. Pengujian dapat dikatakan sukses apabila pengujian tersebut
dapat menemukan kesalahan yang tidak terdeteksi (Radhitya dan Hakim, 2016).
Pengujian dengan blackbox bisa dikatakan sebagai model pengujian yang hanya
berpihak pada tampilan luar sistem atau output sistem (Tristianto, 2018).
2.11 Pengujian User Aceptence Test (UAT)
Uji sistem dengan UAT adalah suatu cara uji sistem yang dilakukan oleh
pengguna sistem. Sistem dapat diterima dan dterapkan apabila hasil dari pengujian
UAT sudah memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian UAT mengajukan per-





Tahapan penelitian merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghasilkan informasi yang akurat. Berikut proses alur penelitian telah diuarikan
pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui alur penelitian yang digunakan
untuk menyelesaikan tugas akhir, berikut adalah penjelasan masing-masing
tahapan:
3.1 Tahapan Perencanaan
Tahapan awal yang harus dilakukan dalam sebuah penelitian. Langkah-
langkah tahap perencanaan adalah:
1. Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah adalah kegiatan memantau dan mencari persoalan
yang mungkin terjadi pada proses pendistribusian raskin pada Desa Sahilan
Darussalam.
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan tahapan merumuskan masalah yang hanya
fokus terhadap kebutuhan penelitian.
3. Tujuan
Dalam penelitian sangat penting dalam menentukan tujuan dilakukan
sebuah penelitian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
ketepatan penerima raskin agar tidak salah sasaran.
4. Batasan Masalah
Membatasi masalah bertujuan untuk memberikan batasan-batasan dari luas-
nya permasalahan yang ada.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Penelitian tugas akhir di Desa Sahilan Darussalam dalam mendapatkan data
yang diperlukan maka metode pengumpulan data yang dipakai oleh penulis adalah:
1. Wawancara
Penulis melakukan wawancara kepada pihak yang tergolong pada Rumah
Tangga Miskin di Desa Sahilan Darussalam serta perangkat Desa Sahilan
Darussalam yang menangani masalah pendistribusian raskin.
2. Obsevasi
Observasi merupakan suatu kegiatan pemantauan secara langsung kepada
sasaran yang di teliti. Observasi bertujuan untuk menguatkan kebenaran
data.
3. Studi Pustaka
Teknik mengumpulkan data dari modul, buku pedoman, buku-buku
perpustakaan, jurnal, paper dan sebagainya yang berhubungan dengan
bantuan raskin yang diperlukan untuk mendukung penelitian.
3.3 Tahap Analisa dan Perancangan Sistem
Analisis sistem merupakan analisis persoalan yang berkaitan dengan
mengidentifikasi keperluan informasi pada Sistem Pendukung Keputusan guna
untuk pemilihan penerimaan raskin.
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1. Analisa Sistem Lama
Kegiatan menganalisa sistem terdahulu merupakan suatu kegiatan
mengidentifikasi sistem yang sedang berjalan di Desa Sahilan Darussalam,
yaitu hanya dengan mengandalkan segi pandang menurut pemikiran atau
perkiraan pribadi yang dilakukan oleh masing-masing ketua RT setempat,
apakah seseorang tersebut berhak mendapatkan bantuan raskin atau tidak
yang mana pada penyeleksian ini tidak menggunakan kriteria-kriteria se-
harusnya. Sehingga pendistribusian raskin tidak tepat sasaran kepada
keluarga yang benar-benar membutuhkan. Untuk penyimpanan data masih
menggunakan kertas sehingga tidak efektif dan efesien.
2. Analisa Sistem Baru
Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas maka diusulkan suatu sistem
baru yang akan mengatasi permasalahan yang ada. Sistem usulan tersebut
adalah Sistem Penunjang Keputusan (SPK) penerimaan bantuan raskin.
(a) Analisa Subsistem Manajemen Data
Diperlukan data penduduk dan kriteria penduduk yang menerima
raskin. Setelah data dimasukan kesistem, maka sistem akan
memproses data dan perhitungan data dengan memakai metode
SAW. Keluaran dari yaitu perankingan keluarga yang menerima beras
miskin.
(b) Analisis Subsistem Model
Dalam tahapan ini dilakukan analisa SAW (Simple Additive Weighting)
yang akan diterapkan dalam kasus penerimaan raskin.
(c) Analisa Subsistem Dialog
Subsistem manajemen dialog adalah proses perancangan sistem
berupa perancangan struktur menu, perancangan database, dan inter-
face (Azis, Taufiq, dan Permana, 2019).
3.4 Tahap Implementasi dan Pengujian Sistem
Penerapan sistem merupakan tahap pengcodingan sistem yang telah
dirancang. Implementasi bertujuan agar sistem daat segera digunakan oleh para
pemakai. Pengujian sistem dengan menggunakan Blackbox fokus pada hasil
keluaran sistem. Pengujian dengan cara ini memberi data masukkan pada sistem
kemudian melihat keluaran dari proses yang dijalankan sistem. Pengujian akan
sukses apabila hasil sesuai dengan yang diharapkan.
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3.5 Tahap Dokumentasi
Tahap dokumentasi yakni proses mengumpulkan seluruh alur yang





Analisa sistem yakni sebuah teknik penelitian dengan menganalisa sistem
baik yang sudah ada ataupun belum untuk mengetahui kekurangan dari sistem yang
akan di rancang (Amarullah dan Saragih, 2019).
4.1.1 Analisa Sistem Terdahulu
Adapun alur penyeleksian raskin secara konvensional di Desa Sahilan
Darussalam telah diuraikan pada Gambar 4.1.
Gambar 4.1. Flowchart Penerima Raskin
Evaluasi pemberian raskin di Desa Sahilan Darussalam adalah masing-
masing RT mendata calon penerima raskin kemudian melakukan penyeleksian
secara manual yaitu melakukan perhitungan berdasarkan pada perkiraan. Namun
dalam prakteknya permasalahan yang ditemukan adalah penilaian masih bersifat
subjektif, yaitu dalam penentuan calon penerima bantuan raskin hanya berdasarkan
perkiraan saja dan menduga-duga tanpa perhitungan dan kriteria yang menyebabkan
rumah tangga tersebut terpilih sebagai calon penerima bantuan raskin, sehingga
menyebakan ketidaktepatan pendistribusian raskin. Keluarga yang seharusnya
tersentuh oleh bantuan tersebut tidak mendapatkan apa yang menjadi haknya, begitu
juga sebaliknya.
4.1.2 Analisa Sistem Baru
SPK dibangun dengan tujuan memudahkan pihak pegawai kantor Desa
Sahilan Darussalam dalam menentukan calon penerima bantuan raskin, menghemat
waktu, dan menghindari penilaian yang bersifat subjektif dalam penyeleksian calon
penerima raskin.
4.1.2.1 Sub sistem Data
Analisa sub sistem data mengidentifikasi data yang dibutuhkan untuk
membuat sebuah sistem (Azis dkk., 2019). Dalam sistem SPK penerima raskin
data yang diperlukan adalah:
1. Data Pengguna/User
Pengguna/user adalah seseorang yang bertugas menjalankan sistem dan
memiliki hak akses terhadap sistem. Pengguna/user pada perangkat lunak
ini adalah admin.
2. Data Calon Penerima Raskin
Data calon penerima bantuan raskin adalah data warga yang berada di Desa
Sahilan Darussalam.
3. Data Kriteria
Kriteria adalah data yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan
perhitungan/penyeleksian calon penerima bantuan raskin. Berdasarkan
Kemenkes RI Nomor: 146 / HUK / 2013 perihal ”Pemutusan Kriteria dan
Pendataan Fakir Miskin dan Orang Tidak Mampu”, ada 14 kriteria, yaitu:
(a) Luas bangunan kurang dari 100m2.
(b) Lantai tanah/bambu/kayu.
(c) Bangunan terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas rendah/tembok
tanpa diplester.
(d) Belum ada fasilitas buang air besar
(e) Belum atau tidak menggunakan listriks sebagai penerangan.
(f) Tidak memiliki sumber air minum yang memadai.
(g) Bahan bakar untuk memasak belum memakai kompor gas.
(h) Konsumsi daging/susu/ayam hanya sekali dalam seminggu.
(i) Makan sekali sehari.
(j) Membeli pakaian baru sekali dalam setahun.
(k) Belum bisa membayar pengobatan sendiri.
(l) Pendapatan Rp 600.000 per bulan.
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(m) Kepala Keluarga yang memiliki tingkat pendidikan rendah.
(n) Memiliki tabungan atau barang berharga dengan nilai Rp 500.000.
Berikut merupakan tabel pembobotan atau tingkat kepentingan masing-
masing kriteria:
Tabel 4.1. Kriteria dan Pembobotan
Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut Bobot Preferensi ( w )
C1 Luas Lantai Cost 8% 0,08
C2 Jenis Lantai Cost 8% 0,08
C3 Jenis Dinding Cost 7% 0,07
C4 Fasilitas Buang Air Besar Cost 8% 0,08
C5 Sumber Penerangan Cost 8% 0,08
C6 Sumber Air Minum Cost 5% 0,05
C7 Bahan Bakar Memasak Cost 7% 0,07
C8 Frekuensi Mengkonsumsi Daging/Ayam/Susu Cost 5% 0,05
C9 Frekuensi Membeli Pakaian Baru Cost 7% 0,07
C10 Frekuensi Makan dalam Sehari Cost 8% 0,08
C11 Biaya Pengobatan Cost 8% 0,08
C12 Sumber Penghasilan Cost 8% 0,08
C13 Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga Cost 6% 0,06
C14 Aset Berharga Cost 7% 0,07
Dari masing-masing bobot kriteria pada Tabel 4.1 maka dibuat suatu
variabel kedalam bentuk himpunan sebagai berikut:
Sangat Layak (SL): 4
Layak (L): 3
Cukup Layak (CL): 2
Tidak Layak (TL): 1
Berikut adalah penjabaran sub kriteria dari masing-masing kriteria utama:
(a) Kriteria Luas Bangunan
Kriteria penilaian luas bangunan telah diuraikan pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Luas Bangunan
Luas Bangunan Nilai/Bobot
25m2 1
25m2 - 50m2 2
50m2 - 75m2 3
75m2 - 100m2 4
(b) Kriteria Jenis Lantai
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Kriteria penilaian jenis lantai telah diuraikan pada Tabel 4.3.






(c) Kriteria Jenis Dinding
Kriteria penilaian jenis dinding telah diuraikan pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Jenis Dinding
Jenis Dinding Nilai/Bobot
Bambu/Rumbia 1
Kayu Berkualitas Rendah 2
Tembok tanpa Plester 3
Tembok di Plester 4
(d) Kriteria Fasilitas Buang Air Besar
Kriteria penilaian fasilitas buang air besar telah diuraikan pada
Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Fasilitas Buang Air Besar
Fasilitas Buang Air Besar Nilai/Bobot
Belum memiliki fasilitas BAB 1
Menggunakan fasilitas BAB sendiri tapi minim 2
Memiliki fasilitas BAB sendiri 3
(e) Sumber Minum
Kriteria penilaian sumber minum telah diuraikan pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Sumber Minum
Sumber Minum Nilai/Bobot
Sungai/air hujan 1
Mata air tidak terlindung 2
Membeli secara eceran 3
Sumur/PAM 4
(f) Sumber Penerangan
Kriteria penilaian sumber penerangan telah diuraikan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7. Sumber Penerangan
Sumber Penerangan Nilai/Bobot
Belum menggunakan penerangan listrik 1
Menyalur dari orang lain 2
Memiliki penerangan listrik sendiri 3
(g) Bahan Bakar Memasak
Kriteria penilaian bahan bakar untuk memasak telah diuraikan pada
Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Bahan Bakar Memasak




(h) Frekuensi Konsumsi Daging/Susu/Ayam dalam Seminggu
Kriteria penilaian frekuensi konsumsi daging/susu/ayam dalam
seminggu telah diuraikan pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Frekuensi Konsumsi Daging/Ayam/Susu
Frekuensi Konsumsi Daging/Ayam/Susu Nilai/Bobot
Tidak pernah 1
Satu kali seminggu 2
Dua kali seminggu 3
Tiga kali seminggu/lebih 4
(i) Frekuensi Makan dalam Sehari
Kriteria penilaian frekuensi makan dalam sehari telah diuraikan pada
Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Frekuensi Makan dalam Sehari




(j) Frekuensi Membeli Pakaian Baru dalam Setahun
Kriteria penilaian frekuensi membeli pakaian baru dalam setahun telah
diuraikan pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11. Frekuensi Membeli Pakaian Baru






Kriteria penilaian biaya pengobatan telah diuraikan pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12. Biaya pengobatan
Biaya Pengobatan Nilai/Bobot
Tidak dapat membiayai sendiri 1
Dapat bantuan dari pemerintah/orang lain 2
Dapat membiayai sendiri 3
(l) Sumber Panghasilan Kepala Rumah Tangga
Kriteria penilaian sumber panghasilan kepala rumah tangga telah di-
uraikan pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Sumber Penghasilan Kepala Rumah Tangga
Sumber Penghasilan Nilai/Bobot
Dengan pendapatan: Rp 600.000/bulan 1
Dengan pendapatan: Rp 600.000 - Rp
1.000.000/bulan
2
Dengan Pendapatan: Rp 1.000.000 - Rp
1.500.000/bulan
3
Dengan Pendapatan: >= Rp 1.500.000/bulan 4
(m) Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga
Kriteria penilaian pendidikan terakhir kepala rumah tangga telah di-
uraikan pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14. Pendidikan Terakhir Kepala Rumah Tangga
Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga Nilai/Bobot
Tidak Sekolah 1
SD 2
SMP - SMA 3
Lulusan sarjana 4
(n) Kepemilikan beberapa aset/tabungan
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Kriteria penilaian kepemilikan beberapa aset/tabungan telah diuraikan
pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15. Kepemilikan Beberapa Aset/Tabungan
Kepemilikan Aset/Tabungan Nilai/Bobot
<Rp 500.000 1
Rp 500.000 - Rp 1.000.000 2
>Rp 1.000.000 3
4.1.2.2 Subsistem Model
Model yang digunakan pada perhitungan sistem adalah metode Simple
Additive Weighting (SAW). Pada Gambar 4.2 akan digambarkan alur proses
perhitungan metode Simple Additive Weighting (SAW).
Gambar 4.2. Perhitungan Metode SAW
Tahap awal penghitungan metode SAW adalah menentukan kriteria
penilaian sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Kemudian setiap kriteria
diberi bobot. Setelah itu dilakukan pemeringkatan kesesuaian masing-masing
alternatif pada kriteria, kemudian buat matrik keputusan dan normalisasi matrik
keputusan tersebut sehingga menghasilkan matrik yang ternormalisasi. Terakhir
adalah proses pemeringkatan.
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Dalam penelitian ini, diambil 10 kandidat sebagai sampel data alternatif
untuk pengujian perhitungan manual metode SAW dalam penentuan calon penerima
bantuan raskin di Desa Sahilan Darussalam.












Berdasarkan data alternatif pada Tabel 4.16 diatas, kemudian menentukan
peringkat kesesuaian setiap alternatif pada setiap kriteria. Peringkat kesesuaian
setiap alternatif pada setiap kriteria (Lampiran B) telah diuraikan pada Tabel 4.17.
Tabel 4.17. Rating Kecocokan Setiap Alternatif pada Setiap Kriteria
Alternatif
Kriteria
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14
A1 2 3 4 3 3 4 3 2 1 2 2 3 2 2
A2 3 3 4 3 3 4 3 3 1 3 2 3 2 3
A3 2 3 4 2 3 4 3 2 1 2 2 3 3 2
A4 3 3 4 2 2 4 3 2 1 2 2 3 3 2
A5 2 3 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2
A6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2
A7 2 3 4 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2
A8 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2
A9 2 3 3 2 2 4 3 2 1 3 2 2 2 2
A10 2 3 3 2 2 4 3 2 1 2 2 3 2 2
Selanjutnya adalah melakukan proses normalisasi.Berikut proses
normalisasi rating kesesuaian masing-masing alternatif untuk masing-masing
kriteria:
1. Normalisasi C1
R1.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R1.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
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R1.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R1.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R1.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R1.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R1.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R1.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R1.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R1.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
2. Normalisasi C2
R2.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R2.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R2.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R2.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R2.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R2.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R2.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R2.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R2.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R2.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
3. Normalisasi C3
R3.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R3.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R3.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R3.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R3.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R3.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R3.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R3.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R3.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R3.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
4. Normalisasi C4
R4.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R4.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R4.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
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R4.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R4.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R4.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R4.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R4.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R4.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R4.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
5. Normalisasi C5
R5.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0.67
R5.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0.67
R5.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0.67
R5.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R5.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R5.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R5.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R5.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R5.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R5.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
6. Normalisasi C6
R6.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R6.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R6.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R6.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R6.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R6.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R6.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R6.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R6.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
R6.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/4 = 0,5
7. Normalisasi C7
R7.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R7.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R7.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R7.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
32
R7.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R7.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R7.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R7.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R7.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R7.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
8. Normalisasi C8
R8.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R8.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R8.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R8.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R8.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R8.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R8.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R8.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R8.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R8.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
9. Normalisasi C9
R9.1 = (Min(Xij)/Xij) = 1/1 = 1
R9.2 = (Min(Xij)/Xij) = 1/1 = 1
R9.3 = (Min(Xij)/Xij) = 1/1 = 1
R9.4 = (Min(Xij)/Xij) = 1/1 = 1
R9.5 = (Min(Xij)/Xij) = 1/1 = 1
R9.6 = (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
R9.7 = (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
R9.8 = (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
R9.9 = (Min(Xij)/Xij) = 1/1 = 1
R9.10= (Min(Xij)/Xij) = 1/1 = 1
10. Normalisasi C10
R10.1 = (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
R10.2 = (Min(Xij)/Xij) = 1/3 = 0,33
R10.3 = (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
R10.4 = (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
R10.5 = (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
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R10.6 = (Min(Xij)/Xij) = 1/1 = 1
R10.7 = (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
R10.8 = (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
R10.9 = (Min(Xij)/Xij) = 1/3 = 0,33
R10.10= (Min(Xij)/Xij) = 1/2 = 0,5
11. Normalisasi C11
R11.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R11.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R11.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R11.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R11.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R11.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R11.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R11.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R11.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R11.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
12. Normalisasi C12
R12.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R12.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R12.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R12.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R12.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R12.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R12.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R12.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R12.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R12.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
13. Normalisasi C13
R13.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R13.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R13.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R13.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R13.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R13.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
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R13.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R13.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R13.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R13.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
14. Normalisasi C14
R14.1 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R14.2 = (Min(Xij)/Xij) = 2/3 = 0,67
R14.3 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R14.4 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R14.5 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R14.6 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R14.7 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R14.8 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R14.9 = (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
R14.10= (Min(Xij)/Xij) = 2/2 = 1
Berikut adalah hasil normalisasi rating kecocokan setiap alternatif pada
setiap kriteria telah diuraikan Tabel 4.18.
Tabel 4.18. Hasil Normalisasi
Alternatif
Kriteria
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14
A1 1 0,67 0,5 0,67 0,67 0,5 0,67 1 1 0,5 1 0,67 1 1
A2 0,67 0,67 0,5 0,67 0,67 0,5 0,67 0,67 1 0,33 1 0,67 1 0,67
A3 1 0,67 0,5 1 0,67 0,5 0,67 1 1 0,5 1 0,67 0,67 1
A4 0,67 0,67 0,5 1 1 0,5 0,67 1 1 0,5 1 0,67 0,67 1
A5 1 0,67 1 1 1 0,5 0,67 1 1 0,5 1 1 1 1
A6 1 1 1 1 1 1 1 1 0,5 1 1 1 0,67 1
A7 1 0,67 0,5 1 1 0,5 0,67 0,67 0,5 0,5 1 0,67 0,67 1
A8 0,67 0,67 0,5 0,67 1 0,5 0,67 1 0,5 0,5 1 0,67 0,67 1
A9 1 0,67 0,67 1 1 0,5 0,67 1 1 0,33 1 1 1 1
A10 1 0,67 0,67 1 1 0,5 0,67 1 1 0,5 1 0,67 1 1













Berikut hasil pemeringkatan calon penerima Raskin yang telah diuraikan
Tabel 4.19.
Tabel 4.19. Hasil Perangkingan
Kode Alternatif Nama Alternatif Nilai Preferensi Rangking
A6 Rodias 94,5 1
A5 Saleha 88,5 2
A9 Maharani 84,83 3
A10 Haryati 83,5 4
A3 Yuspi 77,66 5
A4 Sri Wahyuni 77,66 6
A1 Dewi Lestari 77 7
A7 M.Yunis 75,16 8
A8 Melda Wati 71,5 9
A2 Zainal 69 10
4.2 Perancangan Sistem
Perancangan sistem bertujuan agar mendapatkan gambaran jelas apa yang
harus dikerjakan (Amarullah dan Saragih, 2019).
4.2.1 Perancangan Sub sistem Data
Dalam sub sistem data ini merupakan merancang database sistem yang




Tabel data admin telah diuraikan pada Tabel 4.20.
Tabel 4.20. Database Admin
Field Type Length Primery Key




Table 4.20. Database Admin (Tabel Lanjutan...)





2. Tabel Calon Penerima Raskin
Database: db spk
Kunci Utama: id calon pr
Tabel data calon penerima raskin telah diuraikan pada Tabel 4.21.
Tabel 4.21. Database Calon Penerima Raskin
Field Type Length Primery Key





3. Tabel Hasil SPK
Database: db spk
Kunci Utama: id spk
Tabel hasil spk telah diuraikan pada Tabel 4.22.
Tabel 4.22. Database Hasil SPK
Field Type Length Primery Key
id spk int 11 Primery Key
id calon pr int 11
hasil spk float (10,2)
4. Tabel Kriteria
Database: db spk
Kunci Utama: id kriteria
Tabel data kriteria telah diuraikan pada Tabel 4.23.
Tabel 4.23. Database Kriteria
Field Type Length Primery Key




Table 4.23. Database Kriteria (Tabel Lanjutan...)





Deskripsi: berisi data penilaian calon penerima raskin
Kunci Utama: id test
Tabel penilaian telah diuraikan pada Tabel 4.24.
Tabel 4.24. Database penilaian
Field Type Length Primery Key
id test int 11 Primery Key




Deskripsi: berisi data subkriteria dari masing-masing kriteria utama
Kunci Utama: id subkriteria
Tabel data subkriteria telah diuraikan pada Tabel 4.25.
Tabel 4.25. Database Subkriteria
Field Type Length Primery Key
id subkriteria int 11 Primery Key
id kriteria int 11
subkriteria varchar 30
nilai float (10,2)
4.2.2 Perancangan Subsistem Model
Berisi penjelasan tentang metode SAW yang mendeskripsikan proses
pengolahan data untuk menghasilkan keluaran berupa perangkingan calon penerima
bantuan raskin sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada metode SAW.
Langkah-langkah menentukan calon penerima bantuan raskin, menentukan
kriteria masing-masing alternatif, kemudian membuat matriks keputusan setelah
itu melakukan normalisasi matriks keputusan sehingga akan menghasilkan matriks
keputusan ternormalisi. Terakhir melakukan perangkingan.
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4.2.3 Perancangan Subsistem Dialog
Berikut perancangan sub sistem dialog dengan tools UML:
4.2.3.1 Use Case Diagram
Usecase diagram adalah diagram yang mengilustrasikan hubungan antar
aktor dengan sistem.
1. Use Case Diagram
Berikut usecase diagram usulan telah diuraikan pada Gambar 4.3.
Gambar 4.3. UseCase Diagram
2. Aktor
Berikut ini adalah aktor yang terlibat dalam kasus penggunaan yang
diusulkan telah dijelaskan di Tabel 4.26.
Tabel 4.26. Aktor
No Aktor Keterangan
1 Admin Admin adalah orang yang bertanggung jawab untuk men-
gelola sistem. Admin dapat log in, kelola admin, kelo-
la kriteria, kelola subkriteria, mengelola calon penerima
raskin, kelola penilaian, menghitung dan mengelola
laporan.
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3. Deskripsi Use Case
Deskripsi use case diuraikan pada Tabel 4.27.
Tabel 4.27. Deskripsi Use Case
No Nama Use case Penjelasan
UC-01 Login Mengilustrasikan aktor log in ke sistem.
UC-02 Beranda Mengilustrasikan aktor dapat melihat hala-
man utama sistem.
UC-03 Admin Admin dapat kelola data admin seperti
tambah edit, dan hapus.
UC-04 Kriteria Admin dapat mengelola data kriteria seper-
ti tambah, edit, dan hapus.
UC-05 Subkriteria Admin dapat kelola subkriteria seperti
tambah, edit, dan hapus.
UC-06 Calon Penerima
Raskin
Admin dapat mengelola calon penerima
raskin seperti tambah, edit dan hapus.
UC-07 Penilaian Admin dapat mengelola penilaian seperti
tambah, edit dan hapus.
UC-08 Perhitungan SAW Admin dapat melakukan proses
perhitungan seperti tambah, edit dan
hapus.
UC-09 Laporan Admin dapat melihat dan mencetak
laporan.
UC-10 Logout Mengilustrasikan aktor logout dari sistem.
4. Skenario Use Case
Rangkaian aksi yang terjadi dalam sebuah sistem diilustrasian kedalam ske-
nario diagram usecase.
(a) Skenario Login
Skenario login telah diuraikan pada Tabel 4.28.
Tabel 4.28. Skenario Login
Normal
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Aktor input username dan password
2. Verifikasi




Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Aktor input username dan password
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Table 4.28. Skenario Login (Tabel Lanjutan...)
2. Verifikasi
3. Sistem menampilkan pesan gagal login
4. Sistem kembali ke form login
(b) Skenario Kriteria
Skenario kriteria telah diuraikan pada Tabel 4.29.
Tabel 4.29. Skenario Kriteria
Normal (Input)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan input data kriteria
lalu tekan ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Berhasil menyimpan dan menampilkan
menu utama data kriteria
Gagal (Input)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan input data kriteria
lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan error gagal
melakukan penyimpanan
Normal (Edit)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin ubah data kriteria dan menekan
tombol ”save”
2. Sistem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menampilkan menu utama data kriteria
Gagal (Edit)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan ubah data kriteria
lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan error gagal
mengedit data
Normal (Hapus)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin menghapus data kriteria dan
menekan tombol ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Berhasil menghapus data kriteria
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Table 4.29. Skenario Kriteria (Tabel Lanjutan...)
Gagal (Hapus)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan hapus data kriteria
lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Gagal menghapus data
(c) Skenario Subkriteria
Skenario subkriteria telah diuraikan pada Tabel 4.30.
Tabel 4.30. Skenario subkriteria
Normal (Input)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan input data subkriteria
lalu tekan ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Berhasil menyimpan dan menampilkan
menu utama data subkriteria
Gagal (Input)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan input data subkriteria
lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan error gagal
melakukan penyimpanan
Normal (Edit)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin ubah data subkriteria dan
menekan tombol ”save”
2. Sistem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menampilkan menu utama data subkriteria
Gagal (Edit)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan ubah data subkriteria
lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan error gagal
mengedit data
Normal (Hapus)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
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Table 4.30. Skenario Subkriteria (Tabel Lanjutan...)
1. Admin menghapus data subkriteria dan
menekan tombol ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Berhasil menghapus data subkriteria
Gagal (Hapus)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan hapus data
subkriteria lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Gagal menghapus data
(d) Skenario Calon Penerima Raskin
Skenario calon penerima raskin telah diuraikan pada Tabel 4.31.
Tabel 4.31. Skenario Calon Penerima Raskin
Normal (Input)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin input data calon penerima raskin
lalu tekan ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Berhasil menyimpan dan menampilkan
menu utama data calon penerima raskin
Gagal (Input)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan input data calon
penerima raskin lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan error gagal
melakukan penyimpanan
Normal (Edit)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin ubah data calon penerima raskin
dan menekan tombol ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Berhasil dan menampilkan menu utama
data calon penerima raskin
Gagal (Edit)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan ubah data calon
penerima raskin lalu tekan ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Gagal mengedit data
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Table 4.31. Skenario Calon Penerima Raskin (Tabel Lanjutan...)
Normal (Hapus)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin menghapus data calon penerima
raskin dan menekan tombol ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Berhasil menghapus data calon
penerima raskin
Gagal (Hapus)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan hapus data calon
penerima raskin lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Gagal menghapus data
(e) Skenario Penilaian
Skenario penilaian telah diuraikan pada Tabel 4.32.
Tabel 4.32. Skenario Penilaian
Normal (Input)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan input data penilaian
lalu tekan ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Berhasil menyimpan dan menampilkan
menu utama data penilaian
Gagal (Input)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan input data penilaian
lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan error gagal
melakukan penyimpanan
Normal (Edit)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin ubah data penilaian dan
menekan tombol ”save”
2. Sistem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menampilkan menu utama data penilaian
Gagal (Edit)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
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Table 4.32. Skenario Penilaian (Tabel Lanjutan...)
1. Admin melakukan ubah data penilaian
lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Sistem menampilkan pesan error gagal
mengedit data
Normal (Hapus)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin menghapus data penilaian dan
menekan tombol ”save”
2. Proses penyimpanan
3. Berhasil menghapus data penilaian
Gagal (Hapus)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin melakukan hapus data penilaian
lalu tekan ”save”
2. Sisem melakukan proses penyimpanan
3. Gagal menghapus data
(f) Skenario Laporan
Skenario laporan telah diuraikan pada Tabel 4.33.
Tabel 4.33. Skenario Laporan
Normal (Input)
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin memilih laporan yang akan
dilihat
2. Sistem menampilkan laporan yang
dipilih
3. Cetak laporan
4. Proses cetak laporan
5. Sistem berhasil mencetak laporan
Gagal
Tindakan Aktor Tanggapan Sistem
1. Admin memilih laporan yang akan
dilihat
2. Sistem menampilkan pesan gagal meli-
hat laporan yang dipilih
4.2.3.2 Activity Diagram
Diagram aktivitas yang diusulkan akan digambarkan seperti dibawah ini.
1. Login
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Aktivitas login telah diuraikan pada Gambar 4.4.
Gambar 4.4. Activity Diagram Login
Keterangan:
(a) Pilih menu login
(b) Aktor memasukkan adminname dan password
(c) Sistem memvalidasi username dan password
(d) Jika data yang dimasukkan benar sistem akan menampilkanmenu
utama, jika salah sistem akan kembali ke menu login
2. Kelola Admin
Aktivitas kelola data admin telah diuraikan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Activity Diagram Kelola Admin
Keterangan:
(a) Pilih menu admin.
(b) Tampil menu utama data.
(c) Tambah
i. Aktor melakukan tambah data.
ii. Sistem menampilkan form tambah data admin.
iii. Penyimpanan selesai.
(d) Edit
i. Aktor melakukan edit data admin.
ii. Sistem menampilkan form edit data admin.
iii. Penyimpanan selesai.
(e) Hapus
i. Aktor melakukan hapus data admin.
ii. Sistem menampilkan form hapus data admin.
iii. Penyimpanan selesai.
3. Kelola Kriteria
Aktivitas kelola data kriteria telah diuraikan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Activity Diagram Kelola Kriteria
Keterangan:
(a) Pilih menu kriteria.
(b) Tampil menu utama data.
(c) Tambah
i. Aktor melakukan tambah data.
ii. Sistem menampilkan form tambah data kriteria.
iii. Penyimpanan selesai.
(d) Edit
i. Aktor melakukan edit data kriteria.
ii. Sistem menampilkan form edit data kriteria.
iii. Penyimpanan selesai.
(e) Hapus
i. Aktor melakukan hapus data kriteria.
ii. Sistem menampilkan form hapus data kriteria.
iii. Penyimpanan selesai.
4. Kelola Subkriteria
Aktivitas kelola data subkriteria telah diuraikan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7. Activity Diagram Kelola Subkriteria
Keterangan:
(a) Pilih menu subkriteria.
(b) Tampil menu utama data.
(c) Tambah
i. Aktor melakukan tambah data.
ii. Sistem menampilkan form tambah data subkriteria.
iii. Penyimpanan selesai.
(d) Edit
i. Aktor melakukan edit data subkriteria.
ii. Sistem menampilkan form edit data subkriteria.
iii. Penyimpanan selesai.
(e) Hapus
i. Aktor melakukan hapus data subkriteria.
ii. Sistem menampilkan form hapus data subkriteria.
iii. Penyimpanan selesai.
5. Kelola Calon Penerima Raskin
Aktivitas kelola data calon penerima raskin telah diuraikan pada
Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Activity Diagram Kelola Calon Penerima Raskin
Keterangan:
(a) Pilih menu data calon penerima raskin.
(b) Sistem menampilkan menu utama data.
(c) Tambah
i. Aktor melakukan tambah data.
ii. Sistem menampilkan form tambah data calon penerima raskin.
iii. Penyimpanan selesai.
(d) Edit
i. Aktor melakukan edit data calon penerima raskin.
ii. Sistem menampilkan form edit data calon penerima raskin.
iii. Penyimpanan selesai.
(e) Hapus
i. Aktor melakukan hapus data calon penerima raskin.
ii. Sistem menampilkan form hapus data calon penerima raskin.
iii. Penyimpanan selesai.
6. Kelola Data Penilaian
Aktivitas kelola data penilaian telah diuraikan pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Activity Diagram Kelola Data Penilaian
Keterangan:
(a) Pilih menu data penilaian.
(b) Sistem menampilkan menu utama data.
(c) Tambah
i. Aktor melakukan tambah data.
ii. Sistem menampilkan form tambah data penilaian.
iii. Penyimpanan selesai.
(d) Edit
i. Aktor melakukan edit data penilaian.
ii. Sistem menampilkan form edit data penilaian.
iii. Penyimpanan selesai.
(e) Hapus
i. Aktor melakukan hapus data penilaian.
ii. Sistem menampilkan form hapus data penilaian.
iii. Penyimpanan selesai.
7. Kelola Data Perhitungan SAW
Aktivitas kelola data Perhitungan SAW telah diuraikan pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Activity Diagram Kelola Data Perhitungan SAW
Keterangan:
(a) Pilih menu data perhitungan SAW.
(b) Sistem menampilkan menu utama data.
(c) Tambah
i. Aktor melakukan tambah data.
ii. Sistem menampilkan form tambah data perhitungan SAW.
iii. Penyimpanan selesai.
(d) Edit
i. Aktor melakukan edit data perhitungan SAW.
ii. Sistem menampilkan form edit data perhitungan SAW.
iii. Penyimpanan selesai.
(e) Hapus
i. Aktor melakukan hapus data perhitungan SAW.
ii. Sistem menampilkan form hapus data perhitungan SAW.
iii. Penyimpanan selesai.
8. Kelola Laporan
Aktivitas kelola data laporan telah diuraikan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Activity Diagram Kelola Data Laporan
Keterangan:
(a) Pilih menu cetak laporan.
(b) Sistem menampilkan menu utama data laporan.
(c) Selanjutnya menentukan laporan yang ingin dibuat.
(d) Sistem memverifikasi
(e) Aktor mulai mencetak laporan.
(f) Laporan berhasil dicetak.
4.2.3.3 Sequence Diagram
Sequence Diagram merupakan diagram yang memperlihatkan proses
interaksi antara objek dan komponen.
1. Login
Sequence login telah diuraikan pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Sequence Diagram Login
Keterangan:
(a) Admin pergi ke halaman login
(b) admin memasukkan nama pengguna
(c) Admin memasukkan kata sandi
(d) Admin klik login button
(e) Sistem memverifikasi username dan password
(f) Jika username dan password salah maka sistem menampilkan pesan
gagal login
(g) Jika username dan password benar maka sistem menampilkan pesan
login berhasil dan masuk ke halaman utama.
2. Kelola Data Admin
Sequence kelola data admin telah diuraikan pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Sequence Diagram Kelola Data Admin
Keterangan:
(a) Pilih menu data admin
(b) Aktor masuk ke halaman data admin
(c) Aktor menambahkan data admin
(d) Sistem memverifikasi data
(e) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data behasil disimpan
(f) Aktor mengubah data admin
(g) Sistem memverifikasi data
(h) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil diubah
(i) Aktor menghapus data admin
(j) Sistem memverifikasi data
(k) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil dihapus
3. Kriteria
Sequence kriteria telah diuraikan pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14. Sequence Diagram Kelola Data Kriteria
Keterangan:
(a) Pilih menu data kriteria
(b) Aktor masuk ke halaman data kriteria
(c) Aktor menambahkan data kriteria
(d) Sistem memverifikasi data
(e) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data behasil disimpan
(f) Aktor mengubah data kriteria
(g) Sistem memverifikasi data
(h) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil diubah
(i) Aktor menghapus data kriteria
(j) Sistem memverifikasi data
(k) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil dihapus
4. Subkriteria
Sequence subkriteria telah diuraikan pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15. Sequence Diagram Kelola Data Subkriteria
Keterangan:
(a) Pilih menu data subkriteria
(b) Aktor masuk ke halaman data subkriteria
(c) Aktor menambahkan data subkriteria
(d) Sistem memverifikasi data
(e) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data behasil disimpan
(f) Aktor mengubah data subkriteria
(g) Sistem memverifikasi data
(h) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil diubah
(i) Aktor menghapus data subkriteria
(j) Sistem memverifikasi data
(k) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil dihapus
5. Calon Penerima Raskin
Sequence calon penerima raskin telah diuraikan pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Sequence Diagram Kelola Data Calon Penerima Raskin
Keterangan:
(a) Pilih menu data calon penerima raskin
(b) Aktor masuk ke halaman data calon penerima raskin
(c) Aktor menambahkan data calon penerima raskin
(d) Sistem memverifikasi data
(e) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data behasil disimpan
(f) Aktor mengubah data calon penerima raskin
(g) Sistem memverifikasi data
(h) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil diubah
(i) Aktor menghapus data calon penerima raskin
(j) Sistem memverifikasi data
(k) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil dihapus
6. Penilaian
Sequence penilaian telah diuraikan pada Gambar 4.17.
58
Gambar 4.17. Sequence Diagram Kelola Data Penilaian
Keterangan:
(a) Pilih menu data penilaian
(b) Aktor masuk ke halaman data penilaian
(c) Aktor menambahkan data penilaian
(d) Sistem memverifikasi data
(e) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data behasil disimpan
(f) Aktor mengubah data penilaian
(g) Sistem memverifikasi data
(h) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil diubah
(i) Aktor menghapus data penilaian
(j) Sistem memverifikasi data
(k) Jika benar sistem akan menampilkan pesan data berhasil dihapus
7. Perhitungan SAW
Sequence perhitungan SAW telah diuraikan pada Gambar 4.18.
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Gambar 4.18. Sequence Diagram Perhitungan SAW
Keterangan:
(a) Pilih menu perhitungan SAW
(b) Aktor masuk ke halaman data perhitungan SAW
(c) Aktor klik button proses perhitungan
(d) Sistem memproses data
(e) Sistem menampilkan hasil perhitungan
8. Laporan
Sequence laporan telah diuraikan pada Gambar 4.19.
Gambar 4.19. Sequence Diagram Laporan
Keterangan:
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(a) Pilih menu laporan
(b) Aktor masuk ke halaman laporan
(c) Sistem menampilkan beberapa laporan
(d) Aktor memilih jenis laporan yang akan dilihat
(e) Sistem menampilkan laporan yang dipilih
(f) Aktor melakukan cetak laporan
(g) Sistem berhasil mencetak laporan
4.2.3.4 Class Diagram
Diagram kelas menggambarkan kelas dan atribut serta operasinya dalam
suatu sistem dan hubungannya satu sama lain. Berikut penjelasan diagram kelas
sistem pendukung keputusan penerima Raskin pada Gambar 4.20.
Gambar 4.20. Class Diagram
4.2.3.5 Perancangan Struktur Menu
Berikut struktur menu pada SPK penerima manfaat raskin telah diuraikan
pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21. Struktur Menu Administrator/Admin
4.2.3.6 Perancangan Interface
1. Login
Rancangan antar muka login telah diuraikan Gambar 4.22.
Gambar 4.22. Perancangan Interface Login
Keterangan:
(a) nomor 1 merupakan form untuk menginputkan username
(b) nomor 2 merupakan form untuk menginputkan password
(c) nomor 3 adalah tombol untuk masuk ke sistem jika nama pengguna
dan kata sandi yang dimasukkan benar.
2. Perancangan Interface Halaman Beranda
Berikut adalah perancangan interface halaman beranda admin telah diurai-
kan pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.23. Perancangan Interface Halaman Beranda
Keterangan:
(a) nomor 1 merupakan daftar menu pada sistem pendukung keputusan
(b) nomor 2 merupakan dasboard total data admin
(c) nomor 3 merupakan dasboard total data kriteria
(d) nomor 4 merupakan dasboard total data subkriteria





Berdasarkan hasil penelitian tugas akhir di Desa Sahilan Darussalam di-
dapatkan kesimpulan, yaitu:
1. Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Raskin dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW) berhasil dibangun sehingga dapat
membantu pihak Desa sahilan Darussalam dalam melakukan penyeleksian
calon penerima raskin.
2. Sistem menghasilkan keluaran berupa perangkingan calon penerima
bantuan raskin.
3. Berdasarkan hasil pengujian sistem dapat berjalan dengan benar tanpa
adanya error.
6.2 Saran
Dalam penelitian tugas akhir ini tidak terlepas dari kelebihan dan keku-
rangannya, oleh karena itu beberapa saran yang dapat dikemukakan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya yaitu:
1. Sistem Pendukung Keputusan Penerima Raskin dengan Metode Simple
Additive Weighting (SAW) hanya dapat diakses oleh admin yang memiliki
hak akses penuh ke sistem., diharapkan untuk pengembangan lebih lanjut
sistem dapat diakses oleh calon penerima raskin sehingga dalam peng-
inputan data-data kriteria lebih akurat dan sesuai dengan keaadaan calon
penerima raskin.
2. Untuk kedepannya diharapkan sistem dapat dikembangkan dengan metode
Sistem Pendukung Keputusan lainnya, seperti Weighted Product (WP),
Topsis, Analytic Hyperarchy Process (AHP), Proofile Matching (PM),
PROMETHEE dan lainnya.
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1. Berapa jumlah keluarga yang menerima bantuan raskin di Desa Sahilan
Darussalam ?
Jawab: Rata-rata setiap bulannya yang mendapat bantuan raskin lebih
kurang 96 keluarga.
2. Bagaimana evaluasi pemberian raskin di Desa Sahilan Darussalam ?
Jawab: Desa Sahilan Darussalam terdiri dari 3 dusun, yaitu Dusun I Koto
Dalam. Dusun II Tanah Kali, dan Dusun III Pulau Baru, masing-masing
ketua RT melakukan pendataan masyarakat kurang mampu secara umum,
dari data tersebut akan dikeluarkan nama-nama yang berhak mendapatkan
bantuan raskin.
3. Siapa saja kategori yang termasuk kedalam penerima bantuan raskin ?
Jawab: Yang pastinya kelurga kurang mampu dan janda.
4. Apakah ada kriteria tertentu sehingga sebuah keluarga mendapatkan
bantuan raskin ?
Jawab: Tidak ada kriteria tertentu, pemberian bantuan hanya berdasarkan
jika dirasa keluarga tersebut berhak mendapatkan bantuan, hanya
diperkirakan saja.
5. Apakah ada masyarakat di Desa Sahilan Darussalam yang komplain
mengenai penyaluran raskin ?
Banyak yang komplain, karena pembagian raskin tidak tepat sasaran,
sebab masyarakat yang mampu juga mendapatkan bantuan raskin bahkan
masyarakat yang tidak mampu malah tidak mendapatkan bantuan raskin.
Mereka juga komplain masalah waktu pendistribusian karena tidak tepat
waktu.
6. Apakah ada kendala dalam penyaluran raskin ?
Jawab: Tidak ada kendala dalam penyaluran raskin, hanya saja ada sedikit
kesulitan dalam menentukan masyarakat yang benar-benar berhak untuk
menerima bantuan raskin.
LAMPIRAN B
DATA CALON PENERIMA RASKIN
B.1 Data Kandidat 1
B.2 Data Kandidat 2
B - 2
B.3 Data Kandidat 3
B - 3
B.4 Data Kandidat 4
B - 4
B.5 Data Kandidat 5
B - 5
B.6 Data Kandidat 6
B - 6
B.7 Data Kandidat 7
B - 7
B.8 Data Kandidat 8
B - 8
B.9 Data Kandidat 9
B - 9
B.10 Data Kandidat 10
B - 10
LAMPIRAN C
HASIL UJI USER ACEPTANCE TEST (UAT)
Nama : Suprizal, S.Pd I
Jabatan : Ketua Distribusi Raskin
No Pertanyaan
Hasil
SS S KS TS TD
1.
Apakah tampilan sistem pendukung
keputusan ini menarik ?
2.
Apakah sistem pendukung keputusan
ini mudah digunakan ( user friendly ) ?
3.
Apakah menu-menu di
sistem ini berfungsi dengan
baik sesuai diharapkan ?
4.
Apakah saat sistem dijalankan
tidak terdapat error ?
5.
Apakah aplikasi ini cocok diterapkan
untuk melakukan seleksi penerima
bantuan raskin di Desa Sahilan
Darusaalam ?
Nama : Hendri Dunan
Jabatan : Kepala Desa Sahilan darussalam
No Pertanyaan
Hasil
SS S KS TS TD
1.
Apakah tampilan sistem pendukung
keputusan ini menarik ?
2.
Apakah sistem pendukung keputusan
ini mudah digunakan ( user friendly ) ?
3.
Apakah menu-menu di
sistem ini berfungsi dengan
baik sesuai diharapkan ?
4.
Apakah saat sistem dijalankan
tidak terdapat error ?
No Pertanyaan
Hasil
SS S KS TS TD
5.
Apakah aplikasi ini cocok diterapkan
untuk melakukan seleksi penerima
bantuan raskin di Desa Sahilan
Darusaalam ?
Nama : Yelvi Nuriza
Jabatan : Sekretaris Desa Sahilan Darussalam
No Pertanyaan
Hasil
SS S KS TS TD
1.
Apakah tampilan sistem pendukung
keputusan ini menarik ?
2.
Apakah sistem pendukung keputusan
ini mudah digunakan ( user friendly ) ?
3.
Apakah menu-menu di
sistem ini berfungsi dengan
baik sesuai diharapkan ?
4.
Apakah saat sistem dijalankan
tidak terdapat error ?
5.
Apakah aplikasi ini cocok diterapkan
untuk melakukan seleksi penerima
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